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Abstrak :

Sebagai institusi pendidikan, kampus memiliki tanggung jawab untuk
menyediakan lingkungan yang bersih, sehat, dan asri serta menjadi
agen perubahan dalam masyarakat sekitarnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sebuah kerangka sistem pengukuran
pengelolaan sampah di perguruan tinggi dengan memanfaatkan
teknologi. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
dengan menggunakan kuesioner UEQ berbasis skala Likert yang
merujuk pada UI Green Metric sebagai acuan. Hasil analisis data
memberikan gambaran tingkat pengelolaan sampah di Kampus Pondok
Meja berada dalam area kuadran III, dengan persentase interval berada
di rentang 30%-60%, yang termasuk dalam kategori sedikit dan sedang.
Dari hasil ini, dapat terlihat bahwa terdapat banyak aspek pengelolaan
yang perlu ditingkatkan, terutama dari segi fasilitas dan program yang
mendukung visi kampus hijau. Melalui penelitian ini, pengelola kampus
dapat mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pengelolaan sampah, serta menciptakan kebijakan dan
strategi yang lebih berkelanjutan di masa depan.

Kata kunci: Indikator Pengelolaan Sampah; Kampus Hijau
Abstract :

As an educational institution, the campus has a responsibility to provide
a clean, healthy, and green environment and to become an agent of
change in its surrounding community. This study aims to develop a
framework for measuring waste management in higher education
institutions using technology. The study utilizes data collection methods
through a Likert scale-based UEQ questionnaire, referring to UI
GreenMetric as a. The data analysis results provide an overview of the
waste management level at Pondok Meja Campus, which falls within
quadrant III, with the percentage interval ranging from 30% to 60%,
categorized as low and moderate. From these results, it can be seen that
there are many aspects of waste management that need improvement,
particularly in terms of facilities and programs that support the vision
of a green campus. Through this research, campus managers can take
appropriate actions to enhance the effectiveness and efficiency of waste
management and create more sustainable policies and strategies for the
future.

Keywords: Google form; Green campus; Waste Management indicator.
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1. Pendahuluan

Lingkungan kampus merupakan lingkungan di mana mahasiswa menjalani proses
belajar dan melakukan berbagai aktivitas. Lingkungan kampus yang kondusif tentu
akan dapat memotivasi mahasiswa dalam belajar dan dosen dalam mengajar serta
dapat membuat kegiatan akademik lainnya lebih baik. Untuk mendapatkan
lingkungan yang kondusif diperlukan pengelolaan sampah yang baik di lingkungan
kampus. Namun, pengelolaan sampah yang baik tidak hanya sebatas menciptakan
lingkungan yang kondusif semata. Dengan memiliki sistem pengelolaan sampah yang
baik, kampus dapat menjadi pusat pembelajaran yang nyata tentang pentingnya
kesadaran lingkungan dan praktik berkelanjutan. Mahasiswa, dosen, dan staf kampus
dapat terlibat dalam praktik pemilahan sampah, daur ulang, dan pengurangan
sampah. Ini tidak hanya memberikan manfaat nyata bagi lingkungan kampus, tetapi
juga menciptakan kesadaran dan tanggung jawab lingkungan yang berkelanjutan
dalam komunitas kampus.

Sebagai institusi pendidikan yang dihormati dan dilihat sebagai pemimpin di
masyarakat, perguruan tinggi memiliki tanggung jawab sosial untuk menjadi teladan
dalam praktik berkelanjutan. Dengan mengimplementasikan pengelolaan sampah
yang baik, kampus dapat mempengaruhi perilaku dan sikap masyarakat sekitarnya,
membangun kesadaran akan isu lingkungan, dan mendorong partisipasi aktif dalam
upaya perlindungan lingkungan (Atici dkk, 2021). Dengan praktik pemilahan dan daur
ulang yang efektif, kampus dapat mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan dan
memanfaatkan kembali bahan-bahan yang masih bernilai. Hal ini membantu
mengurangi konsumsi sumber daya alam, mengurangi emisi gas rumah kaca yang
terkait dengan produksi bahan baru, dan mengurangi tekanan terhadap lingkungan
alam (Dawodu, 2022). Pengelolaan sampah yang baik di kampus merupakan salah
satu elemen kunci dalam mewujudkan kampus hijau. Pengelolaan sampah yang
efektif dan berkelanjutan tidak hanya mencakup aspek operasional, seperti sistem
pemilahan, daur ulang, dan pengelolaan limbah, tetapi juga melibatkan partisipasi
aktif dari seluruh komunitas kampus.

Kesadaran akan pentingnya lingkungan kampus yang berkelanjutan semakin
meningkat di kalangan institusi pendidikan baik di Indonesia maupun di Negara lain.
Hal ini didorong oleh pemahaman yang semakin luas mengenai tantangan lingkungan
global yang dihadapi saat ini, seperti perubahan iklim, kehilangan keanekaragaman
hayati, dan degradasi lingkungan. Perguruan tinggi memiliki peran yang signifikan
dalam merespons tantangan tersebut dan menjadi agen perubahan dalam
menciptakan lingkungan kampus yang berkelanjutan. Melalui pendekatan kampus
hijau atau Green Campus, institusi pendidikan mulai mengintegrasikan aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan dalam kegiatan operasional kampus (Torrijos dkk, 2021).
Beberapa institusi pendidikan mulai mengembangkan alat penilaian lingkungan
kampus seperti Model Universitas Berkelanjutan, Indikator Tolak Ukur Pertanyaan-
Penilaian Universitas Alternatif, dan sistem pemeringkatan seperti GreenMetric.

Universitas Jambi (UNJA) sebagai salah satu Institusi Pendidikan ternama di
Provinsi Jambi memiliki 10 lokasi kampus yaitu Kampus Pinang Masak yang berlokasi
di Kabupaten Muaro Jambi, Kampus UNJA Pasar yang terletak di kawasan pasar Kota
Jambi, Kampus Telanaipura yang bertempat di Kecamatan Telanaipura, Kampus
Muara Bulian yang berlokasi di Kabupaten Batang Hari, Kampus Sarolangun yang
terletak di Kabupaten Sarolangun, Kampus Muara Sabak yang bertempat di
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Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Kampus Buluran yang berlokasi di Kota Jambi,
Kampus Kuala Tungkal yang bertempat di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dan
Kampus Pondok Meja yang terletak di perbatasan Kota Jambi dan Kabupaten Muaro
Jambi, dalam kawasan ini ada Tiga (3) Fakultas yaitu: Fakultas Teknik, Fakultas
Teknologi Pertanian dan Fakultas Kesehatan Masyarakat.

Untuk kawasan Kampus Pondok Meja sendiri, pengelolaan sampahnya masih
belum optimal. Meskipun area kampus telah menyediakan tempat sampah dan tenaga
kerja yang membersihkan setiap hari, masih banyak sampah berserakan yang
ditemukan di sekitar area tersebut. Apabila isu ini tidak diselesaikan dengan cepat
maka akan berdampak kepada mahasiswa, dosen, staf dan semua yang berkegiatan di
area kampus. Mulai dari lingkungan yang kotor dan dapat menjadi sumber penyakit.
Masalah ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya kesadaran dan
keterlibatan aktif dari mahasiswa, dosen, dan staf kampus dalam praktik pengelolaan
sampah yang baik. Meskipun tempat sampah telah disediakan, mungkin masih ada
kurangnya pemahaman tentang pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan
melakukan pemilahan sampah yang tepat. Kurangnya kesadaran akan dampak negatif
dari sampah yang berserakan juga dapat menjadi faktor penyebab. Diperlukan
pendekatan yang lebih proaktif dalam memberikan sanksi atau konsekuensi kepada
mereka yang melanggar aturan pengelolaan sampabh.

Penyelesaian ini diperlukan komitmen pengelolaan yang lebih baik dan kerja
sama semua yang berkegiatan di kampus untuk ikut berpartisipasi dalam menjaga
lingkungan kampus, dimulai dari dosen, mahasiswa dan semua yang berkepentingan
di kampus (Gursoy dkk, 2022). Perlunya evaluasi menyeluruh sebagai sarana untuk
meningkatkan kesadaran dengan cara menilai dan membandingkan sejauh mana
usaha yang dilakukan dunia pendidikan terhadap pembangunan yang berkelanjutan,
riset yang berkelanjutan, penghijauan kampus dan pengaruh sosialnya (Nugroho dkk,
2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah kerangka sistem
pengukuran pengelolaan sampah di perguruan tinggi dengan memanfaatkan
teknologi. Tujuan utamanya adalah memberikan evaluasi yang komprehensif
terhadap pengelolaan sampah di Kampus Pondok Meja sebagai dasar untuk perbaikan
dan pengembangan ke depannya. Dengan menggunakan pendekatan berbasis
teknologi, penelitian ini diharapkan dapat menyediakan metode yang efektif dan
efisien untuk mengumpulkan data, menganalisis kinerja pengelolaan sampah, serta
mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pihak pengelola kampus untuk
mengambil tindakan yang tepat guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan sampah di Kampus Pondok Meja, serta sebagai landasan untuk
pengembangan kebijakan dan strategi yang lebih berkelanjutan di masa mendatang.

2. Metode Penelitian

a) Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu tolak ukur pertanyaan-penilaian
melalui kuesioner pengalaman pengguna (UEQ) secara daring. Kuesioner yang
digunakan merupakan kuesioner tertutup dengan beberapa jawaban menggunakan
skala Likert.
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b) Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Teknik Lingkungan pada tanggal 6
Oktober 2022 sampai dengan 6 Desember 2022 dengan lokasi Kampus Pondok Meja,
Universitas Jambi yang berlokasi di Jalan Tri Bata KM11 Pondok Meja Kecamatan
Mestong Kabupaten Muaro Jambi. Luas kampus lebih kurang 4,5 hektar namun luas
efektif hanya 2,3 hektar sisa 2,2 hektar merupakan kawan hutan dan mulai digunakan
sejak tahun 2014.

c) Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis angket atau kuesioner daring yang memanfaatkan
Google Forms (Batubara, 2016). Pengambilan data dilakukan dengan pengisian
kuesioner secara daring melalui Google Forms disebabkan sivitas kampus yang
beraktivitas di Kampus Pondok Meja memiliki waktu yang berbeda. Sehingga untuk
mengumpulkan data secara daring adalah cara yang paling efektif dalam pengambilan
data. Link kuesioner disebarkan ke dosen dan mahasiswa melalui media sosial dan
tatap muka di kelas. Kegiatan penyebaran kuesioner kemudian disebutkan sebagai
kantong kuesioner.

d) Teknik Analisis Data

Kuesioner yang digunakan di dalam penelitian ini menggunakan acuan indikator Ul
GreenMetric dengan format UEQ. Indikator untuk kategori pengelolaan sampah padat
dibagi menjadi 8 Segmen yaitu pengetahuan Kampus Hijau, program daur ulang
sampah di kampus, program kampus untuk mengurangi penggunaan kertas dan
plastik, pengolahan limbah organik, pengolahan limbah anorganik, penanganan
limbah beracun, pembuangan limbah cair, dan saran ke arah pengembangan
berkelanjutan. Setiap segmen memiliki pertanyaan yang harus di isi. Pertanyaan ini
diukur menggunakan skala 0 sampai 5 sebagai pengukuran tingkat jawaban (Villalba
& Useche, 2021). Setiap skala memiliki nilai bobot masing-masing dan hasil kuesioner
akan dikalikan nilai bobot untuk mendapatkan total bobot untuk setiap sub indikator.
Kemudian total bobot akan dibagi dengan nilai maksimal untuk mendapatkan
persentase, persentase tersebut akan di sesuaikan dengan parameter skala Likert
yang di gunakan (Anjaria, 2022). Hasil kuesioner akan di uji validitas dan reliabilitas
dengan metode Korelasi Pearson dan Cronbach’s Alpha menggunakan SPSS. Kemudian
data akan dianalisis menggunakan Analisis kuadran untuk menentukan tingkat
pengelolaan sampah secara menyeluruh. Hasil analisis akan memberikan gambaran
ide atau gagasan yang dapat diberikan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan
sampah di kampus.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebanyak 5 kantong kuesioner didapatkan selama penelitian di mana sebanyak 1
kantong kuesioner dilaksanakan secara luring dan 4 kantong kuesioner dilaksanakan
secara daring. Dari 5 kantong kuesioner, data masukan yang didapat dari Google
Forms total korespondensi sebanyak 34 orang. Dengan perbandingan total responden
dari 5 kantong kuesioner sebanyak 100 orang dan data yang tertera di Google Form
hanya 34 orang. Untuk parameter analisis skala Likert dapat dilihat di Tabel 1. Hasil
uji validitas dan reliabilitas kuesioner ada di dalam Tabel 2. Hasil data setiap
indikator yang merujuk UI GreenMetric ada di dalam Tabel 3. Hasil pengolahan 34
data kualitatif responden berdasarkan skala Likert tertuang di dalam Tabel 4.
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No. Tingkatan Skala Bobot Persentase
1. Tidak ada o] 1 0% - 16%
2. Sedikit sekali 1 2 17% - 33%
3. Sedikit 2 3 34% -
50%
4. Sedang 3 4 51% -
67%
5. Banyak 4 5 68% -
83%
6. Sangat banyak 5 6 84% -
100%
Tabel 2.Hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner
No. Indikator Validitas Validitas Reliabilitas Hasil
Signifikansi Korelasi Cronbach’s
Pearson Alpha
1. Pengetahuan 0.000 0.673 0.606 Valid dengan
Kampus Hijau reliabilitas
moderat
2. Program daur 0.004 0.477 0.808 Valid dengan
ulang sampah reliabilitas
kampus kuat
3. Program 0.001 0.542 0.844 Valid dengan
pengurangan reliabilitas
penggunaan kuat
kertas dan
plastik
4. Pengolahan 0.000 0.593 0.844 Valid dengan
limbah organik reliabilitas
kampus kuat
5. Pengolahan 0.001 0.559 0.850 Valid dengan
limbah reliabilitas
anorganik kuat
kampus
6. Penanganan 0.002 0.505 0.825 Valid dengan
limbah beracun reliabilitas
kampus kuat
7. Pembuangan 0.000 0.579 0.822 Valid dengan
limbah cair reliabilitas
kampus kuat
Tabel 3.Hasil data kualitatif
No. Indikator Sub Indikator Hasil
1. Pengetahuan a. Pekerjaan Responden
Kampus Hijau Dosen 12 %
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No. Indikator Sub Indikator Hasil
Mahasiswa 88%
b. Intensitas di kampus
1 hari 0,9%
2 hari 8,8%
3 hari 20,6%
>4 hari 61,8%
2. Sektor a. Fasilitas 44,1%
Peningkatan
b. Sosialisasi 11,8%
c. Kegiatan 26,5%
d. Pelatihan 11,8%
e. SOP 2,9%
f. Penelitian 2,9%
Tabel 4.Hasil penilaian indikator menggunakan skala Likert
Penilaian
No. Indikator Sub indikator Total Persentase Hasil
Bobot
1. Pengetahuan a. Pengetahuan 123 60% Sedang
Kampus Kampus Hijau
Hijau b. Implementasi 97 47,5% Sedikit
Kampus Hijau
2. Program a. Program 71 35% Sedikit
daur ulang b. Fasilitas 99 49% Sedikit
sampah c. Intensitas 82 40% Sedikit
kampus d. Effektifitas 126 62% Sedang
3. Program a. Program 78 38% Sedikit
pengurangan b. Fasilitas 87 43% Sedikit
penggunaan c. Intensitas 103 50% Sedang
kertas dan d. Effektifitas 112 55% Sedang
plastik
4. Pengolahan a. Program 81 40% Sedikit
limbah b. Fasilitas 95 47% Sedikit
organik c. Intensitas 90 44% Sedikit
kampus d. Effektifitas 119 58% Sedang
5. Pengolahan a. Program 84 41% Sedikit
limbah b. Fasilitas 96 47% Sedikit
anorganik c. Intensitas 93 46% Sedikit
kampus d. Effektifitas 118 58% Sedang
6. Penanganan a. Program 82 40% Sedikit
limbah b. Fasilitas 99 49% Sedikit
beracun c. Intensitas 105 51% Sedang
kampus d. Effektifitas 128 63% Sedang
7. Pembuangan a. Program 75 37% Sedikit
limbah cair b. Fasilitas 102 50% Sedikit
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kampus c. Intensitas 91 45% Sedikit
a. Effektifitas 125 61% Sedang
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Gambar 1. Hasil Analisis Tingkat Pengelolaan Dan Kinerja Pengelolaan Sampah
Kampus Menggunakan Analisis Kuadran
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Gambar 2. Arah Peningkatan Kualitas Pengelolaan Sampah Berdasarkan Hasil
Penelitian

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner memberikan
nilai signifikansi rata-rata di bawah o0.05. Nilai korelasi Pearson untuk setiap
indikator melebihi nilai R tabel sebesar 0.3921 untuk koresponden sebanyak 34.
Dengan nilai signifikansi di bawah 0.05 dan nilai rata-rata korelasi Pearson melebihi
0.3921 untuk setiap indikator menandakan bahwa kuesioner adalah valid. Sedangkan
untuk nilai reliabilitas rata-rata untuk setiap indikator memiliki nilai di atas 0.8
menandakan bahwa kuesioner berada di tingkat reliabilitas yang kuat. Hasil uji
validitas dan reliabilitas kuesioner menunjukkan bahwa kuesioner pengalaman

pengguna (UEQ) dapat untuk dijadikan

sebuah instrumen pengukuran. Kuesioner
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pengalaman pengguna (UEQ) juga digunakan dalam pengukuran kebiasaan daur
ulang civitas akademika kampus dengan menunjukkan hasil yang signifikan dan
positif (Ayeleru dkk, 2023).

Dari Tabel 3 dan 4, 34 diperoleh nilai maksimum adalah 204, nilai minimum
adalah 34, dan interval persentase adalah 16%. Persentase setiap indikator berada di
antara 30%-60% dengan hasil berada di interval “Sedikit-Sedang”. Hal ini
menandakan bahwa masih terdapat banyak aspek yang harus ditingkatkan di dalam
pengelolaan sampah untuk Kampus Pondok Meja.

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa tingkat pengelolaan sampah
kampus secara menyeluruh masih berada di area kuadran II dan III. Area kuadran II
menandakan bahwa sudah ada keseimbangan antara kinerja dan hasil sedangkan
posisi kuadran III menandakan bahwa pengelolaan sampah kampus masih belum
mencapai kinerja yang signifikan. Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 1, untuk
pengetahuan mengenai Kampus Hijau sendiri cukup baik di kalangan civitas, namun
masih perlu sosialisasi yang lebih intens. Ini menandakan bahwa kesadaran akan
lingkungan di kalangan civitas Kampus Pondok Meja sudah meluas karena tidak
semua civitas akademika memiliki pengetahuan yang cukup dan kesadaran akan
tanggung jawab bersama akan kebersihan lingkungan kampus (Hidayah dkk, 2021).

Tabel 3 dan Gambar 2 memberikan gambaran arah urgency pengelolaan dapat
di mulai dari pengadaan fasilitas dan kegiatan yang lebih intens. Beberapa kampus
menerapkan strategi pengelolaan sampah terpadu (Bahgelioglu dkk, 2020) dimulai
dengan pengurangan timbulan sampah dari sumber (Ugwu dkk, 2021), pengelolaan
berdasarkan sampah yang terhasil (Ugwu dkk, 2020), perencanaan Tempat
Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) (Purnaini, 2011), pengelolaan sampah kantin
sebagai biomassa (Wang dkk, 2023), penggunaan sistem pengangkutan sampah
secara daring (Amarachukwu dkk, 2020), dan penggunaan hibrid sistem sebagai
penghasil energi terbarukan (Esfilar dkk, 2021). Dengan penerapan strategi
pengelolaan sampah terpadu, kampus Pondok Meja dapat mengoptimalkan
pengelolaan sampah kampus menuju Universitas Jambi kampus hijau. Ditambah
dengan pemanfaatan teknologi, pengelolaan akan lebih tepat sasaran dan efisien
Sebagai langkah awal, optimalisasi dapat dimulai berdasarkan sektor yang memiliki
urgency paling tinggi yaitu pengadaan fasilitas seperti Tempat Pengelolaan Sampah
(TPS) Kampus Pondok Meja sehingga tidak ada lagi penggunaan proses pembakaran
atau open dumping kemudian dilanjutkan dengan pengadaan program daur ulang
untuk jenis sampah yang dapat didaur ulang, menerapkan konsep 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) secara berkala untuk mengurangi timbulan sampah di kampus, kerja sama
dengan Dinas Lingkungan Hidup sehingga dapat melayani pemindahan timbulan
sampah secara berkala, serta memberikan dukungan kepada civitas dalam penelitian
teknologi berkenaan pengelolaan sampah. Dengan menerapkan pengelolaan sampah
terpadu, kampus Pondok Meja tidak hanya dapat meningkatkan lingkungan kampus
menjadi lebih baik, akan tetapi memberikan dampak positif pada proses
pembelajaran di kampus, mengedukasi civitas akademika tentang pentingnya
pengelolaan sampah yang berkelanjutan, dan menjadikan kampus sebagai model
perubahan dalam masyarakat sekitarnya.
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Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode tolak ukur
pertanyaan-penilaian berbasis UEQ dengan memanfaatkan Google Forms sebagai
instrumen pengukuran pengelolaan sampah di kampus memberikan hasil yang
positif. Metode ini memberikan pendekatan yang efektif dan memberikan hasil yang
komprehensif. Dengan kuesioner yang valid dan memiliki reliabilitas kuat, penelitian
ini memberikan hasil akhir bahwa pengelolaan sampah kampus Pondok Meja berada
di tingkatan sedang dengan aspek yang perlu ditingkatkan yaitu fasilitas dan program
yang mendukung pengurangan sampah kampus. Adapun langkah yang dapat diambil
oleh pengelola kampus Pondok Meja adalah perencanaan pengelolaan sampah
terpadu kampus yang dimulai dengan pengadaan TPST dan program 3R kampus
secara berkala. Dengan tingkat pengetahuan civitas yang baik akan kesadaran
pengelolaan sampah dan didukung fasilitas yang memadai, program pengurangan
sampah kampus yang direncanakan dapat mengurangi timbulan sampah yang terhasil
secara efektif. Dukungan dari pengelola kampus akan penelitian yang berkenaan
dengan pengelolaan sampah kampus dapat meningkatkan pengelolaan sampah
kampus ke tingkatan sebagai sumber energi terbarukan. Diharapkan tujuan akhir dari
penelitian ini dapat menjadikan kampus model bagi masyarakat akan pengelolaan
sampah yang baik dan berkelanjutan.
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